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ABSTRAK 

 

PREGITA OKTAVIANA SARI. Pengaruh Leverage, Komisaris Independen 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. (Di 

bawah bimbingan Ibu Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE.,Ak.M.Si dan Ibu 

Amanda Oktariyani, SE., M.Si. Ak.) 

 

Agresivitas Pajak merupakan tindakan suatu perusahaan dalam 

meminimalisir beban pajak Perusahaan guna mendapatkan keuntungan perusahan 

yang lebih. Hal ini merugikan bagi negara karena sumber pendapatan negara 

sendiri merupakan dari pajak. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh Leverage, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Agresivitas Pajak. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2019-2023. Penentuan sampel penelitian menggunakan metode Purposive 

Sampling dan memperoleh sampel sebanyak 41 Perusahaan Perbankan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan Teknik 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Leverage, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Agresivitas Pajak. Secara parsial hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Leverage dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak. 

 

 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Komisaris Independen, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

 
PREGITA OKTAVIANA SARI. The Influence of Leverage, Independent 

Commissioners and Company Size on Tax Aggressiveness in Banking Companies 

Listed on the Indonesian Stock Exchange in 2019-2023. (Under the guidance of Mrs. 

Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE.,Ak.M.Si and Mrs. Amanda Oktariyani, SE., M.Si. 

Ak.) 

Tax aggressiveness is the action of a company in minimizing the company's tax 

burden in order to obtain more company profits. This is detrimental to the state because 

the state's own source of income is taxes. Therefore, this research aims to examine the 

influence of Leverage, Independent Commissioners and Company Size on Tax 

Aggressiveness. The population in this study was 47 banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2019-2023. Determining the research sample 

used the Purposive Sampling method and obtained a sample of 41 banking companies 

which has been set. This research multiple linear regression analysis techniques. The 

results of this research show that Leverage, Independent Commissioners and Company 

Size influence simultaneously Tax Aggressiveness. Partially, the results of this research 

show that Leverage and Company Size have no effect on Tax Aggressiveness, meanwhile 

Independent Commissioners influences on Tax Aggressiveness. 

 

Keywords: Company Size, Independent Commissioners, Leverage, Tax Aggressiveness 



xvii  

 

RIWAYAT HIDUP 

Pregita Oktaviana Sari dilahirkan di Painan, 15 Oktober 1999 dari Ayah 

Marjono dan Ibu Ria Novera. Saya anak kedua dari lima bersaudara. Penulis 

memulai pendidikan di TK Fajar Meutia Lhouksemawe pada tahun 2004 dan 

tamat pada tahun 2005, pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan 

Sekolah Dasar di SDN 131 Palembang yang selesai pada tahun 2011. Dilanjutkan 

ke jenjang Sekolah Menegah Pertama pada tahun 2011 dan tamat pada tahun 2014 

di SMP Negeri 6 Unggul Sekayu. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas yang diselesaikan pada tahun 2017 di SMA LTI IGM 

Palembang. Pada tahun 2022 penulis menjadi Mahasiswa Transisi asal DIII di 

Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

Palembang, Februari 2024 

 

 

 

 

 

Pregita Oktaviana Sari 



1  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber pendapatan terbesar dan paling utama di negara 

Indonesia adalah dari sektor perpajakan (Ariffin, 2022). Pengertian mengenai 

perpajakan tertuang pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 yang diartikan 

sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara 

demi terwujudnya kemakmuran rakyat. Pajak berperan penting sebagai stabilitas 

ekonomi, selain itu penerimaan dari sektor pajak akan dikelola Pemerintah untuk 

kepentingan negara. Semakin banyak warga negara yang membayar pajak, 

semakin besar penerimaan negara dari sektor pajak, sehingga semakin baik pula 

perekonomian negara tersebut. 

Pendapatan dari sektor pajak memiliki target yang harus terpenuhi setiap 

tahunnya berdasarkan ketentuan yang dibuat oleh Kementrian Keuangan pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Target yang ditentukan 

pastinya meningkat di setiap tahunnya, namun tidak mudah untuk mencapai 

realisasi pajak per tahunnya. Realisasi penerimaan dari sektor pajak pada tahun 

2020 hanya mampu memenuhi 89,3% dari target penerimaan pajak sebesar 

1.198,8 triliun. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan pendapatan 

dari sektor pajak adalah karena adanya praktik penghindaran pajak (Kontan.co.id). 
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Perpajakan selalu menjadi permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 

dimana perusahaan akan berusaha untuk membayar pajak dengan jumlah yang 

kecil. Dilihat dari kehidupan nyata, arti pajak sendiri dipersepsikan berbeda antara 

pemerintah dengan perusahaan. Jika bagi Pemerintah, pajak merupakan sumber 

pendapatan negara, namun bagi perusahaan pajak merupakan beban yang 

mengurangi laba bersih, sehingga masalah yang dihadapi yaitu menurunnya 

pendapatan pajak negara dikarenakan banyaknya perusahaan yang melakukan 

agresivitas pajak. Tindakan untuk meminimalkan beban pajak ini disebut dengan 

agresivitas pajak (Suprimarini & Suprasto, 2017). 

Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan dalam 

meminimalisir beban pajak yang harus dibayarkan dengan perencanaan pajak 

yang baik dan legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion). Tindakan ini 

dilakukan karena perusahaan menganggap bahwa pajak yang wajib dibayarkan 

merupakan beban yang dapat mengurangi jumlah laba perusahaan sehingga 

perusahaan berupaya agar beban pajaknya dapat diminimalisir. Menurut Prasetyo 

dan Wulandari (2021) tindakan agresivitas pajak dapat dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu dengan cara legal (tax avoidance) dan illegal (tax evasion). Tax avoidance 

atau penghindaran pajak merupakan upaya dalam meminimalkan beban pajak 

dengan tidak melanggar Undang - Undang yang ada. Sedangkan tax evasion atau 

penggelapan pajak yaitu usaha wajib pajak untuk meringankan beban pajak 

dengan cara melakukan penggelapan atau dengan kata lain tax evasion ini 

melanggar undang-undang perpajakan dan wajib dikenakan sanksi. Perusahaan 

akan  dianggap  lebih  agresif  apabila  usaha  yang  dilakukan  dalam 
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memanfaatkan celah untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkannya 

semakin besar. 

Salah satu sektor yang berpotensi melakukan tindakan agresivitas pajak 

adalah sektor perbankan. Industri sektor perbankan berpotensi melakukan 

agresivitas pajak karena memiliki fungsi Intermediary. Fungsi Intermediary 

artinya bank berperan sebagai perantara keuangan. Penghindaran pajak oleh 

perusahaan sektor perbankan kemungkinan terjadi dalam dua konteks, pertama 

bank sebagai pelaku dalam penghindaran dengan berbagai strategi. Kedua yaitu 

bank sebagai channel yang digunakan oleh pihak ketiga untuk membantunya 

dalam melakukan penghindaran pajak (Putriningsih et al., 2019). 

Kasus penghindaran pajak dalam dunia perbankan menyeret bank terbesar 

kedua yang bermarkas di Inggris yaitu bank HSBC (Hong Kong and Shanghai 

Banking Corporation). Bank HSBC menjadi aktor yang membantu para orang 

kaya di dunia untuk menghindari kewajibannya kepada Negara (Kumparan.com, 

2019). Fakta tersebut terungkap setelah mantan karyawan IT, Herve Falciani yang 

membocorkan data klien Sekitar 106.000 klien yang tersebar di 203 negara 

dengan jumlah dana rekening sekitar USD 118 miliar atau setara Rp 1.400 triliun 

(DetikFinance.com, 2015). Skema yang dilakukan oleh analis yaitu membantu 

para nasabahnya untuk mengambil dana dengan kartu kredit di luar negeri. 

Dengan menggunakan mata uang asing yang tidak sering digunakan dinilai dapat 

membantu dalam penghindaran pajak di Eropa. 

Tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan beban 

pajak dapat dijelaskan melalui teori keagenan. Teori Agensi (Agency Theory) 

merupakan teori yang menjelaskan tentang prinsipal sebagai penyedia dana akan 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen dan untuk 

menjalankan perusahaan. Prinsipal berharap agen akan menghasilkan 

pengembalian dari dana yang mereka tanamkan. Menurut Marpaung dan Latrini 
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(2014) teori agensi adalah hubungan tanggung jawab antara manajemen (agent) 

dengan pemilik (principal) dalam suatu perusahaan. 

Pemilik utama dan manajemen (agen) memiliki kepentingan yang berbeda, 

yang merupakan akar dari konflik dalam perusahaan, salah satu aspek kinerja 

bisnis yang berdampak pada benturan kepentingan adalah peraturan perpajakan 

perusahaan (Meirene & Karyani, 2017). 

Dalam penelitian ini Leverage, Dewan Komisaris Independen dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, yang mana hal ini sesuai 

dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan menginginkan laba yang 

besar namun tidak dengan pembayaran pajaknya. 

Pajak sebagai sumber pendapatan terbesar di Indonesia, memiliki target 

tersendiri yang harus terpenuhi, sesuai dengan peraturan Kementrian Keuangan 

yang tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN). Secara 

keseluruhan penerimaan pajak sepanjang Januari-Desember 2021, tercatat sebesar 

Rp. 1.277,5 triliun, penerimaan pajak tersebut setara dengan 103,9% dari target 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada tahun 2021 sebasar Rp 

1.229,6 triliun. Meskipin demikian penerimaan pajak dari sektor keuangan selama 

tahun 2021 (year on year) mengalami kenaikan hanya sebesar 0,02%. Kenaikan 

penerimaan pajak dari sektor keuangan lebih kecil jik a dibandingkan dengan 

delapan sektor lainnya (Kontan.co.id, 2022). Kenaikan penerimaan pajak yang 

tergolong rendah dari sektor keuangan diperparah dengan adanya kasus 

penghindaran pajak yang agresif oleh pelaku usaha di bidang perbankan. Salah 

satu kasus penghindaran pajak yang tergolong tindakan agresivitas pajak, yaitu 

tindakan yang dilakukan oleh salah satu perusahaan perbankan di Indonesia. PT. 

Bank Pan Indonesia (Panin) tahun 2016 yang melakukan suap untuk menurunkan 
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besaran kewajiban pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Kewajiban pajak 

Bank Panin yang semula sebesar Rp 900 miliar, mengerucut secara signifikan 

danhanya menjadi sebesar Rp 303 miliar (Kompas.com, 2022). Peneliti kebijakan 

publik perkumpulan Prakarsa, Ah Maftuchan menyampaikan bahwa yang 

melibatkan mantan Dirjen Pajak dan PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) bisa 

menjadi alat masuk bagi penegak hukum untuk menelusuri kemungkinan kasus 

lain (Republik.co.id). Kasus ini bermula dari keberatan pihak BCA terhadap 

koreksi pajak yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (DJP). BCA menilai 

bahwa hasil koreksi DJP terhadap laba fiskal Rp 6,78 triliun harus dikurangi 

sebesar Rp 5,77 triliun. 

Alasan BCA karena sudah melakukan transaksi pengalihan aset ke BPPN. 

BCA mengklaim tidak ada pelanggaran terhadap pajak mereka, Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) harus menyelidiki klaim BCA atas pengalihan aset 

tersebut sampai skema BLBI- BPPN.Karena jika melihat laporan keuangan BCA, 

kita akan mendapatkan adanya kejanggalan. Dimana indikasinya mengarah ke 

modus pengelakan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance) ( 

Sophian, 2022). Berdasarkan kajian data dari laporan keuangan BCA, itu 

terindikasi melakukan kurang bayar pajak penghasilan (PPh) sepanjang tahun 

2001-2008. BCA hanya bayar sekitar 20-22 persen, bahkan di tahun 2001 hanya 

1,23 persen. Padahal menurut dia sesuai dengan Undang-Undang nomor 17 tahun 

2000 tentang pph, wajib pajak badan dengan penghasilan di atas Rp 100 juta 

sebesar 30 persen. Namun besaran pajak itu bisa turun sesuai dengan peraturan 

pemerintah menjadi 25 persen. 
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Jensen et al., (1976) dalam Panjaitan & Chariri, (2014) menjelaskan bahwa 

hubungan yang muncul ketika satu atau lebih prinsipal menyewa agen lain untuk 

melaksanakan tugas dan menetapkan otoritas pengambilan keputusan setiap orang 

secara alami mementingkan diri sendiri dan egois. Konflik keagenan, yang dapat 

mengakibatkan perlakuan pajak yang agresif, terjadi sebagai akibat dari 

perbedaan kepentingan kedua belah pihak (Zemzem & Khaoula, 2013). Seperti 

ketika pemegang saham ingin menurunkan biaya pajak melalui laba yang lebih 

rendah sementara manajemen ingin meningkatkan biaya dengan meningkatkan 

pendapatan yang lebih besar (Tandean & Winnie, 2016). 

Memahami faktor-faktor ini penting untuk menciptakan kebijakan pajak 

yang lebih efektif dan adil. Penelitian lebih lanjut dapat membantu dalam 

mengidentifikasi cara untuk mengurangi agresivitas pajak dan meningkatkan 

kepatuhan pajak di kalangan perusahaan. Berdasarkan fenomena dan keterkaitan 

agresivitas pajak terhadap teori agensi diatas maka penulis memilih tiga variabel 

independen diantaranya Leverage, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan. 

Leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untuk melakukan 

kegiatan operasional perusahaan. Leverage mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya yang terdiri dari utang jangka 

pendek dan utang jangka panjangnya (Dina & Wahyuningtyas, 2022). Tingkat 

leverage yang terlalu tinggi juga dapat membawa risiko terkait dengan 

keterbatasan pembayaran bunga, risiko kebangkrutan, dan pengawasan yang lebih 

ketat dari otoritas pajak, yang mungkin dapat mengurangi agresivitas pajak 

perusahaan. 
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Komisaris Independen yaitu anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan langsung dengan manajemen perusahaan atau pemegang saham 

pengendali. Peran mereka adalah untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil oleh manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan 

mempertimbangkan kepatuhan terhadap regulasi, termasuk pajak, semakin banyak 

komisaris independen yang terlibat dalam dewan, semakin kecil kemungkinan 

perusahaan terlibat dalam strategi penghindaran pajak yang terlalu agresif 

(Pratomo dan Rana, 2021). 

Ukuran Perusahaan yang sering kali diukur berdasarkan total aset, 

pendapatan atau kapitalisasi pasar perusahaan. Di sisi lain, perusahaan kecil atau 

menengah mungkin memiliki insentif yang lebih besar untuk mencari cara-cara 

agresif dalam mengurangi beban pajaknya, karena mereka sering kali menghadapi 

lebih banyak tekanan finansial dan kurang memiliki sumber daya untuk 

melaksanakan strategi pajak yang lebih aman dan terstruktur (Tiaras dan Wijaya, 

2015). 

Menurut Zhou (2011) menjelaskan bahwa keberadaan komisaris 

independen di dalam sebuah perusahaan memiliki dampak yang baik, salah 

satunya adalah berdampak terhadap pengurangan perilaku agresitivitas pajak. Hal 

ini karena adanya tuntutan teori agensi, dimana tugas utama dari komisaris 

independen adalah untuk menjaga kelangsungan perusahaan yang mana akan 

berdampak baik terhadap pemilik dan stakholder lainnya. Namun sebaliknya, 

menurut Suyanto dan Supramono (2012) adanya komisaris independen maka 

perusahaan akan lebih berhati-hati dalam melakukan kegiatan pengambilan 

keputusan didalam kebijakan perusahaan. 

Keberadaan komisaris independen memiliki tugas untuk mengawasi 

kinerja dewan komisaris dan direksi dalam melakukan kegiatan tata kelola 

operasional perusahaan. Penelitian yang menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak karena dengan adanya komisaris 

independen yang banyak maka maka semakin kecil tindakan agresivitas pajak. 

Menurut Windaswari dan Merkusiwati (2018) besar kecilnya ukuran 

perusahaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan sehingga berpengaruh juga 

terhadap tingkat pembayaran pajaknya. Penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan telah dilakukan oleh 

Rohmansyah (2017), Windaswari dan Merkusiwati (2018), serta Ayem dan 

Setyadi (2019). Namun menurut penelitian Sari (2020) dan Musyarrofah (2017), 
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ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Sedangkan penelitian oleh Prasetyo dan Wulandari (2021), Maulana (2020), 

Junensie et al. (2020), Mustika (2017), serta Yauris dan Agoes (2019) menyatakan 

ukuran perusahaan tidak mempengaruhi tingkat agresivitas pajak. 

Pada penelitan-penelitian terdahulu terdapat hasil berbeda – beda terhadap 

agresivitas pajak, oleh karena itu penulis ingin mengulas penelitian ini guna 

menemukan hasil yang patut diperhatikan berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis akan melakukan penelitian mengenai pengaruh Leverage, Komisaris 

Independen dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini 

akan diberi judul 

“PENGARUH LEVERAGE, KOMISARIS INDEPENDEN DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2023.” 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dampak Leverage, komisaris indipendent, dan ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak akan menjadi isu utama yang akan dicermati. Atas 

dasar masalah utama ini, empat pertanyaan penelitian dijelaskan, termasuk: 

1. Apakah terdapat pengaruh leverage, komisaris Independen dan ukuran 

perusahaan terhadap Agresivitas Pajak secara simultan pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 - 2023? 

2. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak secara 
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parsial pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019 – 2023? 

3. Apakah terdapat pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas 

Pajak secara parsial pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023? 

4. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 

secara simultan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 – 2023? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan diatas yang telah diidentifikasikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage, komisaris Independen, dan 

ukuran perusahaan terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 

2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019 – 2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Indipenden terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019 – 2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas 
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Pajak pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 – 2023. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan 

terjawabnya rumusan masalah secara akurat. Dalam penulisan proposal ini 

dikemukakan beberapa manfaat, yaitu : 

 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasandan ilmu akuntansi 

khususnya pada mata kuliah Akuntansi Perpajakan. 

b. Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya 

mengenai akuntansi perpajakan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

a. Bagi Perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

Perusahaan. 

b. Bagi peneliti, merupakan tugas dan syarat guna memperoleh gelar 

kesarjanaan pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas 

Tridinanti Palembang. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
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dimanfaatkan dalam menambah pengetahuan dan digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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